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Abstract: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam proses internalisasi literasi dalil sebagai instrumen 

strategis dalam pembentukan nalar kritis santri di SMP Pondok Pesantren Imam Bukhari Karanganyar. Di tengah masifnya arus 

disrupsi informasi digital dan maraknya fenomena taklid buta keagamaan di masyarakat, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk 

mampu membekali peserta didik dengan imunitas intelektual yang kokoh. Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data komprehensif melalui teknik observasi, wawancara mendalam kepada informan 

kunci, dan studi dokumentasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembentukan nalar kritis tidak dapat dicapai hanya melalui transfer 

pengetahuan kognitif konvensional, melainkan harus melewati tiga tahapan internalisasi yang berjalan secara sistematis dan 

berkesinambungan, yaitu tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan bermuara pada transinternalisasi nilai. Mekanisme penanaman 

nilai ini diimplementasikan secara konkret melalui pembiasaan budaya akademik tanya dalil di ekosistem asrama, di mana santri 

secara proaktif dilatih untuk memverifikasi dan menguji setiap informasi keagamaan dengan merujuk secara hierarkis pada sumber 

otoritatif absolut, yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa sinergitas antara literasi dalil, 

keteladanan pendidik, dan budaya lingkungan pesantren terbukti efektif dalam membongkar kepasifan intelektual, mengikis sikap 

fanatisme emosional, serta melahirkan kemandirian rasional santri yang objektif dan adaptif dalam merespons tantangan zaman. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dalam Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk kepribadian dan 

karakter seorang individu berdasarkan nilai-nilai ilahiah (Zahra, et al., 2024). Pendidikan 

merupakan aspek esensial dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai pilar utama untuk 

mengembangkan potensi intelektual, moral, dan spiritual secara optimal. Dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer, tujuan utamanya tidak boleh berhenti pada sekadar pemindahan 

pengetahuan (transfer of knowledge) dari pendidik kepada peserta didik. Lebih dari itu, pendidikan 

adalah instrumen agar peserta didik dapat melakukan, mencoba, dan merekonstruksi sendiri materi 

ajar yang didapatkan, kemudian mengorelasikannya dengan realitas kehidupan nyata (Mailani, 

2019). Melalui proses rekonstruksi ini, peserta didik diharapkan mampu memecahkan berbagai 

macam persoalan yang muncul, baik di dalam dirinya sendiri, di lingkungan keluarga, maupun di 

tengah masyarakat. Pada hakikatnya, pendidikan dipahami sebagai kegiatan yang 

berkesinambungan untuk mengembangkan semua aspek kehidupan manusia, yang berarti proses 
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pembelajarannya tidak hanya berlangsung secara formal di dalam kelas, tetapi juga bermanifestasi 

dalam kehidupan di luar kelas (Fatimah, 2019). 

Meskipun sistem pendidikan telah mengalami banyak perkembangan, tantangan yang 

dihadapi untuk mencapai mutu pendidikan yang ideal justru semakin berat, terutama di era 

globalisasi yang ditandai dengan revolusi industri 4.0 (Fatimah, et al., 2025). Arus informasi saat 

ini mengalir begitu masif dan cepat melalui berbagai platform media digital. Di satu sisi, fenomena 

ini memberikan kemudahan akses ilmu pengetahuan tanpa batas ruang dan waktu, namun di sisi 

lain membawa risiko besar berupa banjir informasi yang belum tentu dapat dipertanggungjawabkan 

kebenaran serta sumber otoritatifnya. Fenomena kerentanan digital ini sering kali dimanfaatkan 

oleh berbagai pihak untuk menyebarkan konten, berita bohong, atau narasi keagamaan yang telah 

dimanipulasi demi kepentingan ideologis maupun politik tertentu. 

Di tengah dinamika tersebut, realitas sosiologis menunjukkan fenomena yang 

mengkhawatirkan, di mana individu dalam masyarakat cenderung menerima informasi keagamaan 

secara tekstual, reaktif, dan emosional tanpa melalui proses verifikasi yang ketat. Banyak umat 

Islam yang pada akhirnya terjebak dalam sikap taklid buta atau fanatisme berlebihan. Sikap 

fanatisme ini ditandai dengan kecenderungan mengikuti suatu pendapat atau tokoh secara ekstrem 

tanpa memahami dasar hukum atau dalil yang mendasarinya, serta menolak pandangan lain karena 

tidak memiliki sandaran teori rasional yang objektif (Putra, 2019). Sikap asal percaya pada sosok 

manusia secara berlebihan tanpa adanya kroscek ilmiah mengakibatkan masyarakat rentan 

terhadap manipulasi argumen yang mengatasnamakan agama. Kondisi ini semakin diperparah 

dengan maraknya penyebaran kutipan-kutipan yang diatribusikan secara serampangan kepada 

ulama atau sahabat tanpa disertai pencantuman sanad atau sumber rujukan yang valid. 

Kondisi krisis epistemologis tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam, khususnya 

entitas pondok pesantren, untuk mengambil peran strategis dalam melahirkan generasi yang 

memiliki imunitas intelektual. Santri, sebagai garda terdepan dalam menjaga kemurnian ilmu 

agama, tidak boleh dididik sekadar menjadi penghafal teks suci yang pasif, melainkan harus 

dibekali dan dilatih untuk terbiasa berpikir kritis (Izzan & Oktaviani, 2022). Kemampuan berpikir 

kritis ini krusial agar santri dapat menganalisis, mempertimbangkan, mengidentifikasi, 

memutuskan tindakan, dan menyimpulkan sebuah permasalahan secara rasional (Purwati Ratna, 

dkk., 2016). Untuk mencapai level analitis tersebut, konsep literasi dalam pendidikan Islam harus 

diredefinisi secara fundamental. Literasi tidak lagi cukup dipahami secara sempit sebagai 

kecakapan mekanis membaca huruf atau menghafal teks semata, melainkan harus mencakup 

kemampuan literasi dalil, yaitu kecakapan melakukan tadabbur atau refleksi kritis terhadap dalil 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah (Suryati, dkk., 2019). Wahyu ilahi secara teologis 

diturunkan dengan tujuan utama agar manusia menggunakan akal sehatnya untuk menghayati dan 

mengambil pelajaran, yang secara otomatis menolak kepasifan intelektual. 

Oleh karena itu, nalar kritis yang dibangun dalam proses pendidikan ini memiliki batasan 

ontologis yang jelas. Nalar kritis sama sekali tidak ditujukan untuk menggugat kebenaran wahyu 

yang absolut, melainkan diarahkan pada kemampuan analitis untuk membedakan antara kebenaran 

teks suci yang mutlak dengan ijtihad atau penafsiran manusia yang bersifat relatif. Pokok dari 

pendidikan Islam bersumber secara hierarkis pada Al-Qur'an, Sunnah Rasulullah, dan ijtihad 

(Akmansyah, 2015). Pemahaman yang terstruktur ini menuntut adanya pembiasaan budaya ilmiah 

di lingkungan pesantren. Budaya menanyakan dalil mendidik peserta didik agar tidak sekadar 

menerima pendapat ustadz secara dogmatis, melainkan secara proaktif didorong untuk menelusuri 

dasar pengambilan hukumnya. Melalui proses internalisasi literasi dalil yang konsisten, santri 

diajak untuk membangun dialektika yang sehat antara teks suci dan realitas kehidupan. Proses 

penanaman nilai ini diharapkan mampu membentuk filter mental yang kuat dan melahirkan 

integritas kejujuran akademik (Muflihaini, 2017). Santri yang jujur terhadap keilmuannya dan 

terbiasa mengonfirmasi kebenaran ke dalam standar ilmiah Al-Qur'an dan Hadits, kelak tidak akan 
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mudah terprovokasi oleh narasi-narasi radikal maupun klaim keagamaan yang tidak berdasar 

(Setiyono, dkk., 2023). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif (Moleong, 2021). Pendekatan 

kualitatif secara epistemologis dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial dan pendidikan secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif, baik 

berupa kata-kata tertulis, lisan, maupun perilaku nyata dari objek yang diteliti. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti memposisikan diri sebagai instrumen utama atau key instrument yang 

berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian di lapangan untuk menggali makna yang 

terkandung dalam fenomena tersebut (Sugiyono, 2022). Adapun jenis penelitian yang diterapkan 

adalah kualitatif deskriptif, yang diarahkan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan 

secara sistematis mengenai dinamika proses internalisasi literasi dalil dan manifestasi nalar kritis 

santri. 

Secara geografis dan institusional, penelitian ini dilaksanakan di SMP Pondok Pesantren 

Imam Bukhari Karanganyar. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan purposive bahwa 

pesantren tersebut memiliki karakteristik pendidikan yang sangat khas, yaitu adanya integrasi 

kurikulum yang berfokus pada penguatan literasi dan nalar ilmiah santri berbasis pemahaman dalil 

Al-Qur'an dan Sunnah. Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi data primer yang 

digali dari Kepala Sekolah, Ustadz Diniyah, guru pengasuhan, dan santri, serta data sekunder 

berupa dokumen resmi pesantren seperti silabus dan buku ajar (Creswell, 2020). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi sistematis, 

wawancara mendalam semi-terstruktur, dan studi dokumentasi (Sugiyono, 2022). Untuk menjamin 

bahwa temuan penelitian ini memiliki tingkat validitas yang tinggi, peneliti menerapkan standar 

keabsahan data melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber, teknik, maupun waktu. 

Prosedur analisis data merujuk pada model analisis interaktif yang mencakup tiga tahapan sirkular, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (Miles, Huberman, & 

Saldana, 2020). 

 

 

Hasil dan Diskusi 

Proses pendidikan dalam Islam memiliki orientasi yang melampaui batas-batas 

penyampaian informasi kognitif. Pendidikan pada hakikatnya adalah sarana pembinaan manusia 

secara komprehensif yang bertujuan untuk mengkonstruksi pribadi muslim yang paripurna, 

beriman, berilmu, dan memiliki akhlak mulia (Alim, 2006). Untuk mencapai tujuan holistik 

tersebut, paradigma pendidikan harus menitikberatkan pada proses internalisasi (Tafsir, 2006). 

Secara etimologis, internalisasi berarti memasukkan suatu ajaran ke dalam diri pribadi 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Internalisasi dimaknai sebagai upaya sadar untuk 

memasukkan nilai-nilai ke dalam relung jiwa peserta didik sehingga nilai tersebut terintegrasi 

menjadi bagian dari kepribadiannya (Ihsan, 2010). Kajian empiris menunjukkan bahwa nilai-nilai 

agama akan berkembang menjadi karakter religius hanya jika didukung oleh rutinitas, pembiasaan, 

serta keteladanan pendidik (Abdullah & Rahman, 2025; Amin, Nashihin, & Nursikin, 2024). 

Untuk memastikan bahwa proses penanaman nilai ini tidak berjalan secara artifisial, 

internalisasi harus dilalui melalui tahapan-tahapan yang sistematis. Muhaimin membagi proses 

internalisasi ke dalam tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi 

nilai (Muhaimin, 2006). Tahap pertama adalah transformasi nilai, yaitu fase pengenalan konseptual 
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di mana pendidik memaparkan informasi mengenai esensi nilai-nilai kebaikan. Penyampaian 

argumentasi yang logis pada tahap ini sangat menentukan tingkat kesiapan siswa (Atin & 

Maemonah, 2022). Tahap kedua adalah transaksi nilai, yang ditandai dengan pergeseran menuju 

komunikasi dua arah yang interaktif. Kedekatan dan interaksi intensif ini memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk membedah makna nilai secara mandiri (Munir & Saepuloh, 2024). Puncak 

dari rangkaian ini adalah tahap transinternalisasi nilai, yaitu fase di mana interaksi tidak lagi 

dibatasi oleh ruang fisik, melainkan telah menyentuh dimensi sikap mental dan kepribadian. Tahap 

ini dapat direngkuh jika peserta didik tumbuh dalam budaya ekosistem sekolah yang konsisten 

(Saputra, Imamah, & Mustafida, 2025). Suksesnya internalisasi amat dipengaruhi oleh sinergitas 

utuh antara dinamika kelas dengan budaya harian sekolah (Farleni, Hidayat, & Jamaludin, 2023; 

Hidayati & Harahap, 2024). 

Di tengah pusaran era disrupsi digital, konsep literasi menuntut kecakapan multidimensi 

yang mencakup kemampuan kognitif tingkat tinggi untuk membedah, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi (Abidin, 2015; Kern, 2000). Dari akar pemahaman teologis Islam, lahir 

konsep spesifik yaitu literasi dalil. Literasi dalil merupakan kecakapan individu dalam mengakses, 

menelaah, dan merefleksikan landasan hukum dari sumber primer otoritatif, yaitu Al-Qur'an dan 

As-Sunnah (Akmansyah, 2015). Esensi literasi dalil terletak pada kemampuan melakukan tadabbur 

atau refleksi kritis terhadap ayat-ayat suci (Suryati, dkk., 2019). Penguasaan literasi dalil ini 

berfungsi sebagai instrumen vital untuk mencegah terjadinya deviasi beragama, seperti fenomena 

taklid buta dan fanatisme (Putra, 2019). Lebih dari itu, literasi dalil membekali individu dengan 

wawasan kesejarahan, sehingga mereka mampu mendialogkan keabsolutan teks suci dengan 

realitas tanpa terjebak pada pemahaman kaku (Azra, 2012; Al-Qardhawi, 2001). 

Proses pendidikan yang dijiwai oleh kultur literasi dalil bermuara pada terbentuknya nalar 

kritis. Secara konseptual, nalar kritis merupakan perwujudan tertinggi dari strategi kognitif 

manusia dalam menguji dan mengevaluasi informasi (Purwati Ratna, dkk., 2016). Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa berpikir kritis adalah bentuk pemikiran reflektif dalam mengambil 

keputusan (Ennis, 2011; Facione, 2015). Dalam diskursus keislaman, nalar kritis difokuskan pada 

ketajaman akal budi untuk membedakan mana kebenaran wahyu yang mutlak, dan mana penafsiran 

manusia yang nisbi (Nafisah, et al., 2022). Indikator terwujudnya nalar kritis terlihat ketika santri 

menolak memposisikan diri sebagai objek pasif, dan secara proaktif menelusuri sanad serta 

memvalidasi matan (Izzan & Oktaviani, 2022; Zarkasyi, 2020). Kemandirian rasional ini melatih 

santri untuk menahan diri dari reaksi emosional dan tidak mudah terprovokasi (Subaidi, 2021). 

Ekosistem pesantren membiasakan santri menjunjung tinggi kejujuran intelektual dalam 

mengonfirmasi kebenaran (Muflihaini, 2017). Keterlibatan aktif ini memaksa santri untuk terus 

mengaktivasi keterampilan berpikir kompleks, yang pada akhirnya melahirkan kemandirian 

rasional yang objektif dan tahan terhadap disinformasi radikal di era digital (Fauzi & Anam, 2021; 

Muthoifin, 2019). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengkajian, proses internalisasi nilai dalam pendidikan Islam bukanlah 

sebuah tindakan instan, melainkan siklus bertahap yang berjalan secara sadar dan 

berkesinambungan (Muhaimin, 2006). Proses ini harus melalui tiga tahapan utama yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Keberhasilan tahapan ini sangat 

ditentukan oleh keterpaduan antara aktivitas pembelajaran dengan keteladanan guru dan komitmen 

lingkungan (Fatimah, 2019; Wardati & Ridha, 2024). Di era disrupsi, literasi dalil hadir sebagai 

kecakapan untuk merefleksikan sumber otoritatif Al-Qur'an dan As-Sunnah (Akmansyah, 2015). 

Kedisiplinan epistemologis ini terbukti efektif untuk mendekonstruksi taklid buta dan fanatisme 
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(Putra, 2019). Pembentukan nalar kritis di pesantren berfokus pada kecakapan membedakan 

kebenaran wahyu mutlak dengan penafsiran manusia yang nisbi (Facione, 2015; Subaidi, 2021). 

Sinergi antara internalisasi nilai dan budaya literasi dalil melahirkan profil santri yang memiliki 

kemandirian berpikir, objektivitas tinggi, serta integritas akademik yang kuat (Anwar & 

Muhmidayeli, 2022). 
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